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LAMPIRAN 



 

 

 

Lampiran 1 
 

KUESIONER PENELITIAN 
 

HUBUNGAN FAKTOR INDIVIDU DAN IKLIM KERJA PANAS 

TERHADAP KELELAHAN PEKERJA DI BAGIAN PELEBURAN 

(SMELTING) DI PT. ANTAM Tbk UBPN SULAWESI TENGGARA 

 
I. IDENTIFIKASI 

No. Responden : 

Tanggal/Bulan/ Tahun : 

II. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nama : 
Umur: 

Jenis Kelamin: 

Pendidikan Terakhir : 

III. BEBAN KERJA 

Denyut nadi =  Denyut/menit 

IV. MASA KERJA 

Sudah berlama anda bekerja di bagian 

Peleburan di PT. Antam Tbk.UBPN 

Sulawesi Tenggara? 

a. ≤ 5 tahun. 
b. > 5 tahun. 

V. LAMA KERJA 

Berapa lama anda bekerja setiap harinya 

di pabrik bagian Peleburan di PT. 

Antam Tbk.UBPN Sulawesi Tenggara 

a. ≤ 8 jam/hari. 

b. > 8 jam/hari. 

PENGUKURAN KELELAHAN KERJA (REACTION TIMER) 

Sebelum bekerja Sesudah bekerja 



 

 

 
 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 
20. 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 
20. 



Lampiran 2 
 

 

LEMBAR PENGUKURAN IKLIM KERJA PANAS TERHADAP 

KELELAHAN TENAGA KERJA DIBAGIAN SMELTING PT. 

ANTAM Tbk UBPN SULAWESI TENGGARA 2020 
 
 

NO LOKASI 

PEMANTAUA 
N 

TANGGAL UNIT 

KERJA 

HASIL PEMANTAUAN 

WET DRY GLOB 
E 

ISBBO 
C 

KELEMBA 
BAN 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         



Lampiran 3 
 

 

PENGUKURAN BEBAN KERJA PADA PEKERJA DIBAGIAN 

SMELTING PT. ANTAM Tbk. UBPN SULAWESI TENGGARA 2020 
 

No Nama DENYUT 

NADI 

Keterangan 

1 Riozardo Tamaela 101 Berat 

2 Jekson M.E 108 Berat 

3 Donaldi 107 Berat 

4 Junaedi. Hm 110 Berat 

5 Hadi Kuniawan 90 Ringan 

6 Indra Adi Saputra 110 Berat 

7 Akhmad Aswir 93 Ringan 

8 Yusri Jurubasa 111 Berat 

9 Haryanto 109 Berat 

10 Arie Nurhayadi 99 Ringan 

11 Markus Dondan 108 Berat 

12 Andrian Hartadi 100 Berat 

13 Jurlan Idrus 105 Berat 

14 Hendra 110 Berat 

15 Muhajir 112 Berat 

16 Hendri 97 Ringan 

17 Mujahid 96 Ringan 

18 La Ode Mbala 98 Ringan 

19 Rahmat Nursalim 105 Berat 

20 Hikma Fajar Taufik Maranai 103 Berat 

21 Muh. Nursalam, S 105 Berat 

22 Abdul Rahim 109 Berat 

23 Sumardin 98 Ringan 

24 Marthen Upa 110 Berat 

25 Haeruddin 109 Berat 

26 Gerson 99 Ringan 

27 Suncoko 101 Berat 

28 Hima Dundu 109 Berat 

29 Syam Sulaiman 102 Berat 

30 Muhammad Farid 93 Ringan 

31 Hugo Fendi Pakanan 109 Berat 

32 Daniel P. 93 Ringan 

33 Paulus Sanni 98 Ringan 

34 Bambang Subiyanto 108 Berat 

35 Karman 94 Ringan 

36 Kristanto Mudzakir 97 Ringan 

37 Marthen Minanga 95 Ringan 

38 Agung Baskoro 107 Berat 



 

 

 
 

39 Muhajir 102 Berat 

40 Muhammad Asdar 103 Berat 

41 Syachram Shaputra 108 Berat 

42 Arman 109 Berat 

43 Amil Mucklis 92 Ringan 

44 Rian Sopian 90 Ringan 

45 Ruswanto Syukur 91 Ringan 

46 Benyamin Manglo 109 Berat 

47 Antonius Palullungan 108 Berat 

48 Rachmat Patriwandi 105 Berat 

49 Van Batara 102 Berat 

50 Abdul Rachman 105 Berat 



 

 

 

Lampiran 4 
 

PENGUKURAN KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA DIBAGIAN 

SMELTING PT. ANTAM Tbk. UBPN SULAWESI TENGGARA 2020 
 

No Nama Rata-rata 

(mili 

detik) 

Keterangan 

1 Riozardo Tamaela 345,7 Mengalami kelelahan 

2 Jekson M.E 492,8 Mengalami kelelahan 

3 Donaldi 303,3 Mengalami kelelahan 

4 Junaedi. Hm 444,5 Mengalami kelelahan 

5 Hadi Kuniawan 216,6 Tidak Mengalami kelelahan 

6 Indra Adi Saputra 410,0 Mengalami kelelahan 

7 Akhmad Aswir 210,6 Tidak Mengalami kelelahan 

8 Yusri Jurubasa 411,9 Mengalami kelelahan 

9 Haryanto 410,5 Mengalami kelelahan 

10 Arie Nurhayadi 207,9 Tidak Mengalami kelelahan 

11 Markus Dondan 415,8 Mengalami kelelahan 

12 Andrian Hartadi 500,7 Mengalami kelelahan 

13 Jurlan Idrus 520,1 Mengalami kelelahan 

14 Hendra 550,8 Mengalami kelelahan 

15 Muhajir 415,9 Mengalami kelelahan 

16 Hendri 245,0 Tidak Mengalami kelelahan 

17 Mujahid 282,9 Tidak Mengalami kelelahan 

18 La Ode Mbala 201,1 Tidak Mengalami kelelahan 

19 Rahmat Nursalim 410,0 Mengalami kelelahan 

20 Hikma Fajar Taufik Maranai 415,5 Mengalami kelelahan 

21 Muh. Nursalam, S 420,5 Mengalami kelelahan 

22 Abdul Rahim 460,8 Mengalami kelelahan 

23 Sumardin 240,0 Tidak Mengalami kelelahan 

24 Marthen Upa 480,7 Mengalami kelelahan 

25 Haeruddin 346,8 Mengalami kelelahan 

26 Gerson 207,9 Tidak Mengalami kelelahan 

27 Suncoko 424,7 Mengalami kelelahan 

28 Hima Dundu 455,1 Mengalami kelelahan 

29 Syam Sulaiman 510,8 Mengalami kelelahan 

30 Muhammad Farid 235,3 Tidak Mengalami kelelahan 

31 Hugo Fendi Pakanan 488,9 Mengalami kelelahan 

32 Daniel P. 418,7 Mengalami kelelahan 

33 Paulus Sanni 510,1 Mengalami kelelahan 

34 Bambang Subiyanto 550,4 Mengalami kelelahan 

35 Karman 230,6 Tidak Mengalami kelelahan 

36 Kristanto Mudzakir 200,3 Tidak Mengalami kelelahan 

37 Marthen Minanga 240,0 Tidak Mengalami kelelahan 



 

 

 
 

38 Agung Baskoro 410,9 Mengalami kelelahan 

39 Muhajir 445,9 Mengalami kelelahan 

40 Muhammad Asdar 499,5 Mengalami kelelahan 

41 Syachram Shaputra 465,8 Mengalami kelelahan 

42 Arman 570,8 Mengalami kelelahan 

43 Amil Mucklis 236,9 Tidak Mengalami kelelahan 

44 Rian Sopian 216,6 Tidak Mengalami kelelahan 

45 Ruswanto Syukur 210,7 Tidak Mengalami kelelahan 

46 Benyamin Manglo 450,0 Mengalami kelelahan 

47 Antonius Palullungan 560,0 Mengalami kelelahan 

48 Rachmat Patriwandi 300,0 Mengalami kelelahan 

49 Van Batara 450,8 Mengalami kelelahan 

50 Abdul Rachman 410,8 Mengalami kelelahan 



Lampiran 5 
 

 

PENGUKURAN IKLIM KERJA PANAS DIBAGIAN SMELTING PT. 

ANTAM Tbk UBPN SULAWESI TENGGARA 2020 
 

NO LOKASI 

PEMANTAUA 

N 

TANGGAL UNIT 

KERJA 

HASIL PEMANTAUAN 

WET DRY GLOB 

E 

ISBBO 
C 

KELEMBA 

BAN 

1. Tapping Deck 

Metal 2 

17 Maret 
2020 

Smelting 

2 

26,7 38,7 41,1 31,4 36% 

2. Tapping Deck 
Metal 3 

17 Maret 
2020 

Smelting 
3 

25,8 35,4 39,8 28,9 38% 

3. Tapping Deck 

Metal 4 

18 Maret 
2020 

Smelting 

4 

29,4 38,0 46,2 33,5 33% 

4. Tapping Deck 

slag 2 

17 Maret 
2020 

Smelting 

2 

28,4 45,4 47,3 33,9 34% 

5. Tapping Deck 

slag 3 

17 Maret 
2020 

Smelting 

3 

25,8 34,8 39,7 29,8 39% 

6. Tapping Deck 

slag 4 

18 Maret 
2020 

Smelting 

4 

25,8 34,5 39,8 29,8 39% 

7. CCR. TOP BIN 

3 
19 Maret 

2020 
Smelti 

ng 3 

21,0 32,3 31,9 24,3 40% 

8. Area TOP BIN 3 19 Maret 
2020 

Smelti 

ng 2 

29,3 40,7 40,9 32,7 45% 

9. CCR. HCC 4 19 Maret 
2020 

Smelti 

ng 4 

22,0 29,1 29,3 24,3 41% 



Lampiran 5 
 

 

OUTPUT HASIL ANALISIS 
 

1. Analisis Univariat 
 

Pendidikan Terakhir 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 34 68,0 68,0 68,0 

D3 1 2,0 2,0 70,0 

S1 15 30,0 30,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 
Umur 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 8 16,0 16,0 16,0 

Muda 42 84,0 84,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 

Beban Kerja Sebelum Bekerja 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 4 8,0 8,0 8,0 

Ringan 46 92,0 92,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 

Beban Kerja Setelah Bekerja 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 34 68,0 68,0 68,0 

Ringan 16 32,0 32,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 

Masa Kerja 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 23 46,0 46,0 46,0 



 

 
 
 

 
Baru 27 54,0 54,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 
 

Lama Kerja 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 33 66,0 66,0 66,0 

Memenuhi Syarat 17 34,0 34,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 
 

Iklim Kerja Panas 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 40 80,0 80,0 80,0 

Memenuhi Syarat 10 20,0 20,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 

Kelelahan Kerja Sebelum Bekerja 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mengalami Kelelahan 18 36,0 36,0 36,0 

Tidak Mengalami Kelelahan 32 64,0 64,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 

 
Kelelahan Kerja Setelah Bekerja 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mengalami Kelelahan 35 70,0 70,0 70,0 

Tidak Mengalami Kelelahan 15 30,0 30,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0 
 



 

 
 

2. Analisis Bivariat 

 

a. Umur*Kelelahan Kerja 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Umur * Kelelahan 

Kerja 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 

 

Umur * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

Kelelahan Kerja  
 
 
 

Total 

 

Mengalami 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Umur Tua Count 7 1 8 

% of Total 14,0% 2,0% 16,0% 

Muda Count 28 14 42 

% of Total 56,0% 28,0% 84,0% 

Total Count 35 15 50 

% of Total 70,0% 30,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
Df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 

Exact Sig. 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1,389a
 1 ,239 

  

Continuity Correctionb
 ,574 1 ,449 

  

Likelihood Ratio 1,591 1 ,207 
  

Fisher's Exact Test 
   

,407 ,232 

Linear-by-Linear Association 1,361 1 ,243 
  

N of Valid Cases 50 
    

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,40. 

b. Computed only for a 2x2 table 



b. Beban kerja*Kelelahan Kerja 

Case Processing Summary 

Cases 

 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Beban Kerja * Kelelahan 

Kerja 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 

 

Beban Kerja * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

Kelelahan Kerja  
 
 
 

Total 

 

Mengalami 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Beban Kerja Berat Count 28 6 34 

% of Total 56,0% 12,0% 68,0% 

Ringan Count 7 9 16 

% of Total 14,0% 18,0% 32,0% 

Total Count 35 15 50 

% of Total 70,0% 30,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
Df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7,721a
 1 ,005 

  

Continuity Correctionb
 5,992 1 ,014 

  

Likelihood Ratio 7,468 1 ,006 
  

Fisher's Exact Test 
   

,009 ,008 

Linear-by-Linear Association 7,566 1 ,006 
  

N of Valid Cases 50 
    

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,80. 

b. Computed only for a 2x2 table 



c. Masa Kerja*Kelelahan Kerja 

Case Processing Summary 

Cases 

 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Masa Kerja * Kelelahan 

Kerja 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 

 

Masa Kerja * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

Kelelahan Kerja  
 
 
 

Total 

 

Mengalami 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Masa Kerja Lama Count 21 2 23 

% of Total 42,0% 4,0% 46,0% 

Baru Count 14 13 27 

% of Total 28,0% 26,0% 54,0% 

Total Count 35 15 50 

% of Total 70,0% 30,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
Df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 

Exact Sig. 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9,206a
 1 ,002 

  

Continuity Correctionb
 7,423 1 ,006 

  

Likelihood Ratio 10,103 1 ,001 
  

Fisher's Exact Test 
   

,004 ,002 

Linear-by-Linear Association 9,021 1 ,003 
  

N of Valid Cases 50 
    

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,90. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 
 

d. Lama Kerja*Kelelahan Kerja 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Lama Kerja * Kelelahan 

Kerja 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 
 

Lama Kerja * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

Kelelahan Kerja  
 

 
Total 

Mengalami 

Kelelahan 

Tidak Mengalami 

Kelelahan 

Lama Kerja Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 21 12 33 

% of Total 42,0% 24,0% 66,0% 

Memenuhi 

Syarat 

Count 14 3 17 

% of Total 28,0% 6,0% 34,0% 

Total Count 35 15 50 

% of Total 70,0% 30,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 0,068a
 1 ,015 

  

Continuity Correctionb
 0,026 1 ,026 

  

Likelihood Ratio 2,140 1 ,144 
  

Fisher's Exact Test 
   

,215 ,130 

Linear-by-Linear Association 2,027 1 ,155 
  

N of Valid Cases 50 
    

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,30. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 
 

e. Iklim Kerja*Kelelehan Kerja 

 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

 
 

N 

 
 

Percent 

 
 

N 

Percen 

t 

 
 

N 

 
 

Percent 

Iklim Kerja Panas * 

Kelelahan Kerja 

50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 

 

Iklim Kerja Panas * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

Kelelahan Kerja  
 
 
 

Total 

 

Mengalami 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Iklim Kerja Panas Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 31 9 40 

% of Total 62,0% 18,0% 80,0% 

Memenuhi Syarat Count 4 6 10 

% of Total 8,0% 12,0% 20,0% 

Total Count 35 15 50 

% of Total 70,0% 30,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 5,357a
 1 ,021 

  

Continuity Correctionb
 3,720 1 ,054 

  

Likelihood Ratio 4,973 1 ,026 
  

Fisher's Exact Test 
   

,048 ,030 

Linear-by-Linear Association 5,250 1 ,022 
  

N of Valid Cases 50 
    

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Izin Penelitian 
 



Lampiran 8 
 

 

Surat Keterangan Penelitian 
 



Lampiran 9 
 

 

Surat Keterangan Kalibrasi Alat Reaction Timer 
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Dokumentasi Penelitian 
 

 
 

Gambar 3. Pengukuran Kelelahan 

Kerja di smelting 3 

Gambar 1. Pengisian Kuesioner dan 

wawancara oleh pekerja 

Gambar 2. Pengukuran kelelahan kerja 

di smelting 2 



 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Pengukuran kelelahan kerja 

di smelting 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Pengukuran Iklim Kerja di 

tapping deck 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Pengukuran Iklim Kerja di 

tapping slag 



 

 

 
 

 

Gambar 7. Pengukuran Beban Kerja 
 

 

 
 

 
 

Gambar 9. Alat Ukur Kelelahan Kerja 

(Reaction Timer) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Alat Ukur Iklim kerja Panas 

HeatStress Monitor 



 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 10. Foto dengan salah satu pekerja 

Smelting yang ingin memulai pekejaan 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

Nama : Dita Puspitasari 

Tempat/ Tanggal Lahir : Makassar, 23 Juli 1998 

Alamat : Jln. Mannuruki BTN Tabaria Blok D1/10 

Agama : Islam 

Suku : Bugis 

Bangsa : Indonesia 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Aisyah Bustanul athfal Malengkeri 

2. SD Inpres Malengkeri Bertingkat 

3. SMP Nasional Makassar 

4. SMK Pratidina Makassar 

5. Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Departermen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


